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Administrative management at TPQ Barokatul Qur'an and TPQ Tsaubatul Jannah is
still performed manually, causing inefficiencies in recording student, teacher,
attendance, and financial data. A key operational issue is the absence of an automatic
mechanism to notify administrators when a student reaches the age requirement of
three years. This study designs and implements a web-based TPQ administration
information system integrated with automatic age-based student notifications. The
system was developed using Laravel for the backend, Next.js for the frontend, and
MySQL as the database, with Design Thinking used for requirement analysis and the
Waterfall model used for system development. The system includes modules for user,
student, teacher, class, attendance, finance, asset, report, notification, and activity log
management. Functional testing using black-box testing showed that all 22 test
scenarios were valid, while usability testing using the System Usability Scale (SUS)
produced an average score of 79.5, categorized as Good and acceptable. The results
indicate that the proposed system can digitize TPQ administration and support timely

monitoring of student age status.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.

|I. PENDAHULUAN

Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) merupakan lembaga
pendidikan keagamaan nonformal yang berperan penting
dalam pembentukan karakter dan kemampuan baca-tulis Al-
Qur'an generasi muda. TPQ Barokatul Qur'an dan TPQ
Tsaubatul Jannah yang berlokasi di Kecamatan Sungai
Beduk, Kota Batam, hingga saat ini masih mengelola
administrasi data santri, guru, absensi, dan keuangan secara
manual. Salah satu kebijakan operasional penting yang
berlaku adalah batasan usia penerimaan santri, yaitu
pendaftaran hanya dapat dilakukan untuk anak yang belum
atau tepat mencapai usia 3 tahun. Dengan sistem manual yang
berjalan, tidak terdapat mekanisme yang memastikan admin
mengetahui secara tepat waktu kapan seorang santri
mencapai usia tersebut, sehingga berisiko menimbulkan
keterlambatan pengaktifan maupun kesalahan pencatatan.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa digitalisasi
administrasi terbukti meningkatkan efisiensi dan akurasi
pengelolaan lembaga pendidikan [1], sementara sistem
notifikasi berbasis web terbukti mempersingkat waktu

respons pengguna terhadap data penting tanpa pengecekan
manual [2]. Penerapan sistem informasi berbasis web pada
lingkungan pondok pesantren juga telah dilakukan pada
aspek manajemen kelembagaan [3], administrasi pembayaran
biaya pendidikan [4], maupun pengelolaan data akademik
santri [5]. Pada konteks yang lebih luas, integrasi teknologi
dalam administrasi pendidikan dinilai mampu meningkatkan
efektivitas dan efisiensi proses pengelolaan lembaga [6].
Pemanfaatan notifikasi otomatis (push notification) juga
terbukti meningkatkan keterlibatan dan kecepatan respons
pengguna pada berbagai sistem berbasis web [7], [8].
Meskipun demikian, belum ada penelitian yang secara
spesifik mengembangkan sistem administrasi untuk lembaga
pendidikan Al-Qur'an nonformal (TPQ) yang dilengkapi fitur
notifikasi otomatis berbasis batas usia penerimaan santri. Hal
inilah yang menjadi kebaruan (novelty) penelitian ini.
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk: (1) merancang dan mengimplementasikan
sistem informasi administrasi TPQ berbasis web
menggunakan Laravel dan Next.js; 2
mengimplementasikan fitur notifikasi otomatis berbasis usia
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santri yang memberikan peringatan kepada admin ketika
santri mencapai usia 3 tahun; dan (3) menguji kualitas sistem
dari aspek fungsionalitas melalui black-box testing serta
kemudahan penggunaan melalui usability testing.

1. METODE

A. Tahapan Penelitian

Penelitian ini mengintegrasikan pendekatan Design
Thinking sebagai kerangka analisis kebutuhan pengguna [10]
dengan model pengembangan perangkat lunak Waterfall [9].
Model Waterfall dipilih karena kebutuhan sistem telah
teridentifikasi secara jelas melalui wawancara lapangan
sehingga pengembangan dapat dilakukan secara berurutan
dan terdokumentasi [11]. Tahapan penelitian meliputi: (1)
Empathize & Analisis Kebutuhan melalui wawancara dengan
pengurus TPQ; (2) Define, merumuskan kebutuhan
fungsional dan non-fungsional; (3) ldeate & System Design
berupa perancangan use case diagram, activity diagram,
ERD, dan wireframe; (4) Implementation; (5) Testing
melalui black-box dan usability testing; serta (6) Evaluasi dan
dokumentasi.

B. Alat dan Bahan

Sistem dikembangkan menggunakan framework Laravel
sebagai backend [12], Next.js sebagai frontend [13], dan
basis data MySQL sebagai sistem manajemen basis data
relasional [14]. Bahan penelitian berupa data santri dan guru,
dokumen administrasi TPQ Barokatul Qur'an dan TPQ
Tsaubatul Jannah, serta literatur jurnal nasional dan
internasional terkait sistem informasi pendidikan dan
notifikasi otomatis.

C. Perancangan Sistem

Sistem informasi administrasi TPQ berbasis web ini dapat
diakses oleh tiga jenis pengguna dengan hak akses berbeda,
yaitu Admin, Guru, dan Bendahara, yang masing-masing
melakukan autentikasi sebelum mengakses fitur sesuai role-
nya. Penerimaan santri bersifat terbuka sepanjang tahun
(open enrollment), namun dibatasi kebijakan usia 3 tahun.
Oleh karena itu sistem dirancang memantau usia setiap santri
terdaftar secara harian dan memberikan notifikasi kritis
kepada admin ketika santri mencapai usia 3 tahun.
Pembagian aktor didasarkan pada hasil wawancara yang
mengonfirmasi bahwa pengelolaan keuangan dilakukan
bendahara terpisah dari admin, dan guru memerlukan akses
mandiri untuk mencatat absensi. Struktur basis data
dirancang dengan entitas utama meliputi santri, wali_santri,
guru, admin, keuangan, notifikasi, absensi, dan log_aktivitas.

D. Rencana Pengujian

Pengujian dilakukan melalui dua pendekatan yang saling
melengkapi. Black-box testing digunakan untuk menguji
setiap fungsi sistem berdasarkan skenario masukan dan
keluaran (use case UC-01 sampai UC-22) tanpa memeriksa

kode sumber internal. Usability testing dilakukan
menggunakan kuesioner System Usability Scale (SUS) yang
terdiri atas 10 pernyataan dengan skala Likert 1-5 untuk
menilai tingkat kemudahan penggunaan sistem oleh
pengguna TPQ.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Implementasi

Sistem informasi administrasi TPQ terintegrasi dengan
notifikasi ~ otomatis  usia  santri  telah  berhasil
diimplementasikan dalam bentuk aplikasi berbasis web.
Backend dikembangkan menggunakan Laravel dengan basis
data MySQL, sedangkan  antarmuka  pengguna
dikembangkan menggunakan Next.js. Sistem mencakup
modul autentikasi multi-role, manajemen data santri (dengan
pemantauan usia otomatis), manajemen guru, manajemen
kelas, absensi santri dan riwayat absensi, pencatatan
keuangan SPP dan pembangunan beserta kategori,
manajemen aset, laporan keuangan, notifikasi otomatis usia
santri, serta log aktivitas. Lingkungan teknis implementasi
sistem disajikan pada Tabel I.

TABEL |
SPESIFIKASI LINGKUNGAN IMPLEMENTASI

Komponen Spesifikasi
Backend Laravel 10.x (PHP 8.2)
Frontend Next.js 15 (React, Node.js 20)
Basis Data MySQL 8.0
Web Server Apache / Nginx
Penjadwalan Laravel Scheduler (cron harian)
Peramban Uji Google Chrome

B. Alur Notifikasi Otomatis Usia Santri

Fitur utama sistem ini adalah notifikasi otomatis berbasis
usia santri. Alur kerjanya adalah sebagai berikut: (1) admin
menginput data santri baru beserta tanggal lahir, dan apabila
usia santri belum mencapai 3 tahun status ditetapkan sebagai
'‘Menunggu'; (2) proses penjadwalan (scheduler) berjalan
otomatis setiap hari untuk menghitung usia setiap santri
berstatus 'Menunggu'; (3) ketika usia santri mencapai > 3
tahun dan notifikasi belum pernah dikirim, sistem
mengirimkan notifikasi ke dashboard admin; dan (4) admin
membaca notifikasi dan dapat segera mengubah status santri
menjadi 'Aktif".

C. Hasil Black-Box Testing

Black-box testing dilakukan terhadap seluruh fungsi
sistem berdasarkan 22 skenario use case (UC-01 sampai UC-
22), yang memverifikasi kesesuaian antara masukan dan
keluaran yang diharapkan. Hasil pengujian menunjukkan
seluruh 22 skenario menghasilkan status Valid (100%).
Dengan demikian, sistem dinyatakan telah memenuhi seluruh
kebutuhan fungsional yang dirancang.

D. Hasil Usability Testing (System Usability Scale)
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Usability testing dilakukan menggunakan kuesioner SUS
yang disebarkan kepada 15 responden pengguna sistem
(Admin, Guru, dan Bendahara) dari TPQ Barokatul Qur'an
dan TPQ Tsaubatul Jannah. Skor SUS dihitung dengan
ketentuan: untuk pernyataan ganjil (positif) skor = nilai
jawaban — 1, dan untuk pernyataan genap (negatif) skor = 5
— nilai jawaban; total skor seluruh item dikalikan 2,5
sehingga menghasilkan skor akhir 0-100. Rata-rata skor
jawaban tiap pernyataan disajikan pada Tabel II.

TABEL Il
RATA-RATA SKOR JAWABAN PER PERNYATAAN SUS
Pernyataan Sifat Rata-rata
P1 Positif 4,60
P2 Negatif 1,93
P3 Positif 4,13
P4 Negatif 2,13
P5 Positif 4,20
P6 Negatif 1,73
P7 Positif 4,27
P8 Negatif 1,67
P9 Positif 4,20
P10 Negatif 2,13

Berdasarkan perhitungan diperoleh skor SUS rata-rata
sebesar 79,5 dengan rentang skor 72,5 hingga 85,0 dan
standar deviasi 4,2. Mengacu pada interpretasi SUS [15],
[16], skor 79,5 termasuk kategori ‘Good' dengan grade B dan
berada pada tingkat acceptable, serta berada di atas rata-rata
skor SUS umum vyaitu 68. Acuan interpretasi skor SUS
disajikan pada Tabel IlI.

TABEL Il
ACUAN INTERPRETASI SKOR SUS
Rentang Grade Adjective Akseptabilitas
Skor

> 80,3 A Excellent Acceptable
68 — 80,3 B Good Acceptable
68 C OK / Average Marginal
51 - 67 D Poor Marginal
<51 F Awful Not Acceptable

Nilai standar deviasi yang relatif kecil (4,2) menunjukkan
penilaian antar responden cukup konsisten. Pernyataan
positif memperoleh rata-rata tinggi (P1 = 4,60; P7 = 4,27),
sedangkan pernyataan negatif memperoleh rata-rata rendah
(P8 = 1,67; P6 = 1,73), yang berarti pengguna tidak merasa
sistem membingungkan maupun tidak konsisten. Dengan
demikian, hasil kedua pengujian menunjukkan sistem telah
memenuhi kebutuhan fungsional (black-box testing 100%
Valid) sekaligus memiliki tingkat usability yang baik (skor
SUS 79,5 — kategori 'Good'), sehingga sistem dinilai layak
dan mudah digunakan oleh pengguna TPQ.

1V. KESIMPULAN

Sistem informasi administrasi TPQ berbasis web berhasil
dirancang dan diimplementasikan menggunakan framework

Laravel (backend), Next.js (frontend), dan basis data
MySQL, mencakup modul manajemen santri, guru, kelas,
absensi, keuangan (SPP dan pembangunan), aset, laporan
keuangan, dan log aktivitas dengan tiga hak akses pengguna
(Admin, Guru, Bendahara). Fitur notifikasi otomatis berbasis
usia santri berhasil diimplementasikan melalui scheduler
harian yang memantau tanggal lahir santri berstatus
‘Menunggu' dan memberi peringatan kepada admin ketika
santri mencapai usia 3 tahun, sehingga status santri dapat
segera diaktifkan tanpa pemantauan manual. Hasil pengujian
menunjukkan sistem telah memenuhi kebutuhan fungsional
(black-box testing 22 skenario, 100% Valid) dan memiliki
tingkat kemudahan penggunaan yang baik (skor SUS 79,5;
kategori 'Good', grade B, acceptable). Pengembangan
selanjutnya disarankan menambahkan akses mandiri bagi
wali santri, aplikasi versi mobile, perluasan kanal notifikasi
(WhatsApp/email), penambahan jumlah dan ragam
responden usability, serta fitur analitik dan pengingat
pembayaran SPP otomatis.
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